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ABSTRAK 

 

 

Rika Erliyana. Analisis Manajemen Sekolah SDN Lowungu Kecamatan 

Bejen Kabupaten Temanggung dalam Tinjauan Total Quality Management (TQM) 

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui manajemen SDN Lowungu 

dalam tinjauan total quality management dan usaha peningkatan mutu di sekolah 

tersebut. Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada 

manajemen pendidik dan kurikulum, hal ini dikarenakan pendidik dan kurikulum 

merupakan faktor kunci penentu keberhasilan dalam proses belajar-mengajar dan 

pengembangan kuriklum sesuai kebutuhan masyarakat. Sedangkan dalam tinjauan 

total quality management yang dimaksud adalah bagaimana SDN Lowungu 

tersebut menerapkan prinsip-prinsip dasar total quality management yakni 

program yang berkesinambungan, sumber daya manusia melangkah dengan benar 

sejak awal, adanya dorongan, pengakuan dan penghargaan atas prestasi, adanya 

inovasi-inovasi, kerjasama tim dan kepuasan pelanggan. Sedangkan 

karakteristiknya kegiatannya bersikap proaktif, anggotanya lebih tekun bekerja, 

pemimpinnya mendorong karyawan untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 

kecakapan supaya mutakhir dan relevan dengan tugas dan perencanaannya 

terpadu, pelaksanaannya dan pengenadaliannya terdesentralisasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbentuk diskriptif 

analitik, bertempat di SDN Lowungu, dengan pengambilan informan  

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dan dilanjutkan 

kepada informan lain yang lebih mengetahui tentang obyek penelitian berdasarkan 

rekomendasi informan sebelumnya. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan trianggulasi. 

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles and 

Haberman dengan tahapan data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ferification, sehingga analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen SDN Lowungu sudah 

menerapkan beberapa prinsip dalam total quality management. Pada manajemen 

pendidik, kepala sekolah menekankan pada prinsip melangkah dengan benar sejak 

awal melalui memberikan arahan dan penjelasan tugas dengan jelas dan terus 

melakukan pembinaan baik dalam rapat koordinasi maupun pada program 

supervisi, memberikan dorongan, pengakuan dan penghargaan atas prestasi guru. 

Sedangkan pada manajemen kurikulum sekolah memiliki program yang 

berkesinambungan antara program intra dan ekstrakulikuler dan adanya inovasi 

atau program-program baru diantaranya adalah Calistung, Seni Tari, Folksong, 

Kultum, Baca Tulis Al Quran, Tartil Qur’an, Mocopat Islami, dan Rebana.  

 

 

Kata kunci : Manajemen, Total Quality Managemet, Pendidik dan Kurikulum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan institusi atau lembaga pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk ikut serta dalam pembangunan bangsa dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam tujuan pendidikan 

disebut menjadi manusia seutuhnya. Tujuan pendidikan yang mulia 

tersebut tidak akan berhasil tanpa adanya pengelolaan atau manajemen 

terhadap seluruh komponen, baik sumber daya materi dan non materi, baik 

sumber daya manusia (tenaga pendidik, karyawan maupun peserta didik), 

sarana prasarana, visi, misi, kurikulum dan program. Pengelolaan tersebut 

akan menghasilkan keterpaduan yang menunjukkan aktivitas bersama 

(kerja sama) untuk mencapai tujuan. 

Manajemen merupakan salah satu kunci terhadap keberhasilan 

sekolah dalam mencapai tujuannya, baik tujuan nasional secara umum, 

maupun tujuan sekolah secara khusus. Manajemen bagi sebuah sekolah 

merupakan sebuah keniscayaan yang mutlak akan keberadaannya dan 

kesuksesan manajemen sekolah terletak pada kemampuan sumber daya 

manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Sadikin Kuswanto 

menyatakan bahwa, untuk mencapai tujuan organisasi salah satunya 
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melalui peningkatan kompetensi dan peran dari fungsi sumber daya 

manusia (SDM) yang merupakan jiwa (soul) dari organisasi itu sendiri.
1
 

Widarsono dalam Yos Indra Mardatillah menyimpulkan bahwa 

sumber daya manusia (SDM) mempunyai peran penting yang sangat besar 

yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam menghadapi pasar 

global dan kompetisi. Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci 

keberhasilan perusahaan di dalam organisasi perusahaan, karena pada 

dasarnya sumber daya manusia (SDM) yang merancang, memasang, 

mengoperasikan dan memelihara sistem integral dari perusahaan.
2
 

Hal ini juga sama dengan lembaga pendidikan, Sumber daya 

manusia atau pendidik memiliki peran strategis dalam mempengaruhi 

keberhasilan pencapaian tujuan lembaga dan mutu pendidikan dan sumber 

daya manusia atau pendidik tersebut juga harus didukung dengan 

manajemen kurikulum yang baik pula. Menurut Mohd. Ansyar dalam 

Hidayati ada tiga faktor penentu kualitas atau mutu pendidikan, yaitu (a) 

orang (pendidik), (b) program (kurikulum) dan (c) institusi (pimpinan).
3
 

Usaha meningkatan mutu manajemen pendidikan terus dilakukan 

oleh para akademisi, salah satu diantaranya pada tahun 1990an, pendidikan 

mulai mengadopsi salah satu manajemen perusahaan, yakni total quality 

                                                 
1
  Sadikin Kuswanto dkk,  “Peran MSDM Strategik Dalam Pengembangan Perusahaan: 

Studi Kasus pada Perusahaan Industri Petrokimia”, Jurnal Manajemen dan Organisasi, Vol I No. 

3, Desember 2010, Hlm. 163. 
2
 Yos Indra Mardatillah, “Evaluasi Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia Pt. Bank 

Xyz Dengan Human Resource Scorecard”,  E-Jurnal Teknik Industri Ft Usu, Vol 1 No.1, Januari 

2013 , Hlm. 23-27. 
3
 Hidayati, “Manajemen Pendidikan, Standar Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Mutu 

Pendidikan”, Jurnal Al-Ta’lim, Volume 21 Nomor 1, Februari 2014, Hlm.43. 
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management. Pengadopsian tersebut merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, baik dalam proses pendidikan, output 

atau lulusan, maupun pelayanan lain terhadap masyarakat. Tetapi, usaha 

peningkatan kualitas dengan mengadopsi manajemen perusahaan tersebut 

menuai kontroversi dengan alasan bahwa pendidikan memiliki nilai yang 

dikembangkan yakni penanaman value dan knowledge pada peserta didik, 

sedangkan perusahaan lebih berorientasi pada keuntungan atau laba. 

Terlepas dari kontroversi tersebut, sekolah memiliki tanggung 

jawab untuk meningkatkan mutu, baik dalam proses pendidikan, lulusan, 

maupun pelayanan kepada masyarakat lainnya. Peningkatan mutu tersebut 

tidak terlepas dari manajemen sekolah dalam mengelola sumber daya 

manusia atau tenaga pendidik yang merupakan pendukung atas 

pelaksanaan kurikulum. Perlu dipahami bahwa total quality management 

tidak hanya melihat bagaimana lembaga tersebut mampu meningkatkan 

mutu, dalam konteks ini adalah mutu tenaga pendidik dan kurikulum, 

tetapi juga melihat bagaimana kepuasan pelanggan pada sebuah layanan 

yang diberikan. Pendidik tidak hanya sebagai fasilitator siswa di kelas 

yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu sehingga proses 

pembelajaran semakin berkualitas, tetapi juga sebagai subjek atas 

keberlangsungan kurikulum atau program-program yang berlangsung. Hal 

ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009 bahwa guru yang 

berkeahlian khusus merupakan guru yang diperlukan untuk mengajar mata 

pelajaran atau program keahlian sesuai dengan latar belakang keahlian 
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langka yang terkait dengan budaya indonesia.
4
 Maka kurikulum sebagai 

materi inti yang akan disampaikan kepada siswa akan terlaksana dengan 

baik dan terjadi sinergi antara manajemen pendidik dan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan siswa.  

Kedua bagian tersebut (pendidik dan kurikulum) tentunya memiliki 

keterkaitan yang sangat penting dalam lembaga pendidikan, kedua bagian 

tersebut merupakan bagian yang saling mengisi, melengkapi dan memiliki 

peran dan posisi masing-masing. Hal ini bisa dilihat bagaimana pendidik 

tanpa kurikulum dalam mengajar dan pengembangan program-program, 

pasti pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah tidak akan 

berjalan teratur dan terukur maka target pencapaianpun tidak jelas, begitu 

juga sebaliknya jika terdapat kurikulum yang sangat baik sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa tetapi pendidiknya tidak mampu 

melaksanakan program dengan baik maka kepuasan siswa pun tidak dapat 

tercapai. 

SDN Lowungu merupakan SD pinggiran, yang jauh dari pusat 

pemerintahan, tetapi merupakan SD yang sangat dipertimbangkan di 

Kecamatan Bejen dengan torehan prestasi siswa dari tingkat kecamatan, 

kabupaten maupun propinsi.
5
 Maka atas dasar itulah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap manajemen sekolah di SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung dengan judul “Analisis 

                                                 
4
 Permendiknas No 39 Tahun 2009 tentang Tugas Tambahan Pendidik.  

5
 Hasil wawancara dengan Panut, S.Pd.SD., pada 20 Mei 2015 
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Manajemen Sekolah SDN Lowungu Kecamatan Bejen Kabupaten 

Temanggung Dalam Tinjauan Total Quality Management (TQM)”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah manajemen pendidik dan kurikulum SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung dalam tinjauan total quality 

management? 

2. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat bagi peningkatan 

mutu pendidik dan kurikulum SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengetahui manajemen pendidik dan kurikulum SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung dalam tinjauan total 

quality management (TQM). 

b. Mengetahui faktor pendorong dan penghambat bagi peningkatan 

mutu pendidik dan kurikulum SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

keilmuan bagi peneliti maupun bagi pihak sekolah tentang 

manajemen secara umum dan total quality management. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu sekolah dengan menerapkan manajemen sekolah yang 

ideal. 

2) Bagi kepala sekolah, penelitian ini bermanfaat mendorong untuk 

memahami salah satu manajemen yang berbasis mutu yakni 

total quality management. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui 

manajemen yang digunakan di manajemen SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung yang kemudian 

dilihat dalam tinjauan total quality management. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa literatur yang hampir sama dengan penelitian ini adalah : 

 Penelitian Bayu Setiawan dengan judul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta” menyebutkan bahwa pengaturan pegawai di Islamic 

Boarding School efektif, karena setiap lembaga (SMP, SMA dan Pondok) 



7 

 

 

memiliki bidang masing-masing untuk mengelola sumber daya manusia di 

bawahnya.
6
  

Penelitian Ahmad Atho’ul Muiz dengan judul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik” 

menyebutkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

di Pondok Ihya’ul Ulum secara internal dilakukan oleh kepala pondok 

pesantren melalui pelatihan. Sedangkan secara eksternal melalui 

pendelegasian personil untuk mengikuti pelatihan, diklat, seminar dan lain 

sebagainya yang berkenaan dengan peningkatan sumber daya manusia.
7
 

Penelitian Diah Kumalasari dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Mutu Sekolah Melalui Manajemen Peningkatan Mutu Tenaga 

Kependidikan di SMK Al-Hikmah Dusun Gubuk Rubuh Getes Playen 

Gunung Kidul” menyebutkan bahwa upaya peningkatan mutu tenaga 

kependidikan yang dilaksanakan adalah dengan cara memenuhi tenaga 

kependidikan yang dibutuhkan yang mempunyai potensi dibidangnya, 

menjalin kerjasama dengan lembaga lain, serta melaksanakan evaluasi 

kerja seluruh staf yang terlibat dalam lembaga.
8
 

Penelitian Mohamad Adnan dengan judul “Manajemen Mutu 

Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak 

                                                 
6
 Bayu Setiawan, “Manajemen Sumber Daya Manusia Islamic Boarding School Bina Umat 

Moyudan Slaman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, Hlm. 78. 
7
 Ahmad Atho’ul Muiz, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Ihya’ul 

Ulum Dukun Gresik” Skripsi,  Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008, Hlm. 75. 
8
 Diah Kumalasari, “Upaya Meningkatkan Mutu Sekolah Melalui Manajemen Peningkatan 

Mutu Tenaga Kependidikan di SMK Al-Hikmah Dusun Gubuk Rubuh Getes Playen Gunung 

Kidul” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, Hlm. 102. 
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Yogyakarta” menyebutkan bahwa konsep manajemen mutu tenaga 

kependidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum diawali dari visi dan misi, 

mutu kinerja tenaga kependidikan, serta pembenahan sumber daya 

manusia. Peningkatan mutu diawali dari proses rekruitmen dan 

pembenahan kesejahteraan guru dan staf. Sedangkan manajemen 

peningkatan mutunya melalui perencanaan tenaga kependidikan yang 

berkualitas, pengadaan tenaga kependidikan, pembinaan dan 

pengembangan tenaga kependidikan, promosi dan mutasi tenaga 

kependidikan, kompensasi tenaga kependidikan dan pemberhentian tenaga 

kependidikan.
9
 

Penelitian Nur Setyaningsih dengan judul “Manajemen Kurikulum 

untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa Tuna Grahita Jenjang SMKLB 

Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta” menyebutkan bahwa manajemen 

kurikulum meliputi perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan terdiri 

dari: penyusunan tujuan, desain kurikulum, pengorganisasian materi 

pelajaran dan penyediaan media yang sesuai. Sedangkan pelaksanaanya 

terdiri dari: penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

serta evaluasi yang membahas tentang cara penilaian dalam proses 

pembelajaran.
10

 

                                                 
9
 Mohamad Adnan, “Manajemen Mutu Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, Hlm. 109-110. 
10

 Nur Setyaningsih “Manajemen Kurikulum untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa 

Tuna Grahita Jenjang SMKLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013, Hlm. 130- 132. 
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Penelitian Bayu Setiawan dengan judul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta”memiliki kekurangan, salah satunya adalah rumusan 

pengaturan pegawai yang efektif tetapi tidak memiliki tolak ukur 

berdasarkan suatu teori bagaimana efektif yang dimaksud. 

Berdasarkan beberapa literatur di atas, nampaklah signifikasi 

penelitian ini, bahwa penelitian ini menekankan pada analisis manajemen 

sekolah di SDN Lowungu yang dikhususkan pada manajemen pendidik 

dan kurikulum dalam tinjauan total quality management atau manajemen 

mutu terpadu. Bagaimanapun pendidik dan kurikulum memiliki peranan 

yang penting dalam mencapai tujuan organisasi, maka pendidik dan 

kurikulum harus dikelola secara padu sehingga tujuan pendidikan tercapai. 
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E. Landasan Teori 

1. Manajemen pendidik 

Menurut Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2013, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan 

prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan 

prajabatan.
11

 Dalam Permendikbud No 16 Tahun 2007 disebutkan 

bahwa kualifikasi akademik guru SD/MI harus memiliki kualifikasi 

akademik pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) 

dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau 

psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
12

 

Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi (2001) mengutip laporan Bank 

Dunia yang bertajuk Education in Indonesia: From Crisis to Recovery 

tanggal 23 September 1998, antara lain menyorot persoalan pendidik 

dan tenaga kependidikan. Bahwa pendidik merupakan sentral dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan.
13

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka sangat penting adanya 

manajemen yang baik terhadap pendidik sebagai ujung tombak 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Menurut Diah Kumalasari, 

pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di Indonesia sedikitnya 

                                                 
11

 Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan. 
12

 Peraturan pemerintah No 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik Guru SD/MI. 
13

 Hidayati, “Manajemen Pendidikan., Hlm. 45. 
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mencakup tujuh kegiatan yaitu : perencanaan, pengadaan, pembinaan 

dan pengembangan, pemberhentian, kompensasi dan penilaian.
14

 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

usaha untuk merencanakan pendidik
15

 yang berkualitas, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan ini sangat 

penting karena akan menentukan terhadap proses pengadaan atau 

rekruitmen pendidik yang dibutuhkan sekolah. Di dalam 

perencanaan harus dirumuskan kualifikasi atau kompetensi 

pendidik.  Menurut Baso Intang S. lingkup standar pendidik dan 

tenaga kependidikan mencakup:
16

  

1) Pendidikan prajabatan adalah pendidikan formal untuk 

mempersiapkan calon pendidik dan tenaga kependidikan yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan yang terakreditasi, sesuai dengan 

perundang-undangan. 

2) Kelayakan fisik dan mental pendidik dan tenaga kependidikan 

adalah kondisi fisik dan mental pendidik dan tenaga 

kependidikan, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional.  

                                                 
14

 Diah Kumalasari, “Upaya Meningkatkan., Hlm. 18. 
15

 Mohamad Adnan, “Manajemen Mutu., Hlm. 110. 
16

 Baso Intang Sappaille, “Standar Pendidik dan Tenaga Kependiikan”, Buletin BSNP, Vol. 

I/No. 3/September 2006, Hlm. 51. 
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3) Kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran,  sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

b. Pengadaan 

Pengadaan pendidik adalah upaya untuk mencari dan 

mendapatkan calon-calon pendidik yang terbaik
17

 sesuai dengan 

kualifikasi yang sudah ditentukan oleh sekolah. Pengadaan pada 

sekolah negeri bisa dengan mengajukan ke Dinas Pendidikan atau 

jika sekolah mampu membiayai sendiri honor bagi pendidik maka 

sekolah bisa mencari sendiri dengan mengangkat guru tidak tetap 

(GTT/GTY). 

c. Pembinaan dan pengembangan 

Pembinaan dan pengembangan menurut Malayu S.P. 

Hasibuan dalam Bayu Setiawan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui 

pendidikan dan pelatihan.
18

 Pembinaan dan pengembangan ini 

                                                 
17

 Mohamad Adnan, “Manajemen Mutu., Hlm. 110. 
18

 Bayu Setiawan “Manajemen Sumber Daya Manusia., Hlm. 16. 
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merupakan upaya untuk meningkatkan mutu pendidik diantaranya 

adalah melalui diklat, seminar, workshop, maupun penataran. 

2. Manajemen Kurikulum 

Menurut Mangun Budiyanto, kurikulum atau yang disebut 

sebagai manhaj adalah jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau guru 

bersama peserta didiknya dalam rangka mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mereka menuju tercapainya tujuan pendidikan 

yang dicita-citakan.
19

 Menurut Permendikbud No 81A tahun 2013, 

kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dengan 

memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan 

akhlak mulia; (c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta 

didik; (d) keragaman potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan 

pembangunan daerah dan nasional; (f) tuntutan dunia kerja; (g) 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i) 

dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-

nilai kebangsaan.
20

 

Di Indonesia, kurikulum pada semua jenjang pendidikan harus 

dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
21

 Pengembangan potensi 

daerah dan peserta didik sebagaimana yang dimaksud dalam tujuan 

pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan 

                                                 
19

 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), Hlm. 120. 
20

 Peraturan Pemerintah No 81A tentang Implementasi Kurikulum. 
21

 UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36. 
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ekstrakulikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program 

kulikuler.  

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan perangkat operasional 

kurikulum yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja 

tahunan atau kalender pendidikan satuan pendidikan. Melalui 

partisipasinya dalam kegiatan ekstrakulikuler peserta didik dapat belajar 

dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berkerja sama 

dengan orang lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya. 

Oleh karena itu kurikulum sebagai bagian penting dalam 

pendidikan harus dikelola dan disusun dengan baik, sehingga tujuan 

pendidikan akan tercapai. Menurut Nur Setyaningsih, tahapan 

manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi.
22

 

a. Perencanaan 

Perencanaan dalam manajemen kurikulum adalah dengan 

menyusun tujuan, visi dan misi sekolah maupun desain kurikulum 

yang mempertimbangkan beberapa aspek, yakni kebutuhan peserta 

didik dan lingkungan, standar nasional pendidikan maupun 

berorientasi pada masa depan. 

 

 

 

                                                 
22

 Nur Setyaningsih “Manajemen Kurikulum.,  
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b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian kurikulum merupakan pembagian tugas guru 

dan pengorganisasian mata pelajaran, sehingga tugas dari masing-

masing guru ditentukan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kurikulum adalah melalui pembelajaran di kelas, 

melalui kegiatan sekolah, maupun kegiatan lainnya. Salah satu 

contoh kegiatan sekolah yakni kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler dimaksudkan untuk 

menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik yang berbeda. 

d. Evaluasi  

Evaluasi merupakan penilaian terhadap proses, dalam hal ini 

adalah penilaian terhadap proses belajar siswa di SD Lowungu, 

melalui penilaian sikap dan kognitif siswa. Pada penelitian ini 

menekankan pada konsep manajemen sekolah dalam menilai siswa. 

1. Total Quality Management 

a. Pengertian total quality management 

Total quality management merupakan salah satu 

manajemen yang fokus pada kualitas dan pelanggan. Di mana 

kepuasan pelanggan merupakan tujuan yang sangat penting dalam 

sebuah perusahaan maupun dalam lembaga, termasuk pendidikan. 

Kepuasan pelanggan tersebut dipenuhi melalui kualitas pelayanan 
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maupun kualitas hasil produksi. Menurut Santoso yang dikutip 

oleh Fandy Djiptono dan Anastasia Diana, total quality 

management adalah perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke 

dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, 

teamwork, produktivitas, pengertian, serta kepuasan pelanggan.
23

 

Fandy Djiptono dan Anastasia Diana menjelaskan bahwa : 

Total quality management merupakan suatu 

pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 

secara terus-menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungannya.
24

 

 

Total quality management sebagai salah satu konsep 

manajemen yang fokus pada kualitas dan pelanggan untuk 

memberikan konsep yang menarik, walaupun awalnya total quality 

management merupakan manajemen dalam perusahaan. Konsep ini 

kemudian diadopsi dalam dunia pendidikan. Jika dalam 

perusahaan, fokus utama adalah kepuasan pelanggan yang 

merupakan konsumen dari produksi yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Perusahaan memberi kepuasan dengan memberikan 

kualitas atau mutu pelayanan maupun kualitas hasil produksi. 

Maka dalam dunia pendidikan, lembaga pendidikan memiliki fokus 

bagaimana untuk memberikan kepuasan terhadap masyarakat 

sebagai konsumen atau pengguna lembaga pendidikan tersebut 

sebagai tempat anak-anaknya sekolah dengan memberikan mutu 

                                                 
23

 Fandy Djiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2003), Hlm. 4. 
24

 Ibid.  
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pada proses dan lulusan atau output maupun kualitas pelayanan 

terhadap masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa total quality management dalam pendidikan adalah konsep 

manajemen yang dilakukan oleh lembaga atau sekolah yang 

memiliki fokus pada kepuasan masyarakat sebagai pengguna 

pendidikan dengan menjaga mutu proses maupun lulusan atau 

output sekolah.  

b. Sejarah total quality management 

Evolusi gerakan total qualiti dimulai dari masa studi waktu 

dan gerak Frederick Taylor pada tahun 1920-an.
25

 Kemudian pada 

tahun 1931, Walter A. Shewhart memperkenalkan metode statistik 

yang dikenal dengan statistica quality control. Sedangkan tokoh 

yang paling terkenal dalam TQM adalah Edward Daming.
26

 

Daming pada tahun 1941 mengajarkan teknik-teknik pengendalian 

kualitas di U.S. War Departement, tahun 1950 mengajarkan mata 

kuliah mengenai kualitas kepada para ilmuan, insinyur, dan 

eksekutif perusahaan jepang, tahun 1981 Deming menerbitkan 

buku yang berjudul Quality, Productivity and Competitive 

Position, dan mulai tahun 1993 total quality approuch diajarkan di 

universitas-universitas di Amerika Serikat.
27

 

                                                 
25

 Ibid. 
26

 Kuat Ismantoko, Manajemen Syariah (Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan 

Syariah), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Hlm. 77. 
27

 Fandy Djiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management., Hlm. 7. 
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Sebetulnya masih banyak lagi tokoh-tokoh total quality 

management. Tetapi menurut Kuat Ismantoko, yang jelas adalah 

pentingnya konsep perbaikan mutu secara terus-menerus bagi 

setiap produk, walaupun teknik yang diajarkan berbeda-beda.
28

 

Penerapan total quality management sebagai salah satu pendekatan 

dalam dunia pendidikan masih tergolong baru, menurut Edward 

Sallis, hanya ada sedikit literatur yang memuat referensi tentang 

hal ini sebelum tahun 1990-an. Beberapa reorganisasi terhadap 

praktik kerja dengan konsep TQM telah dilaksanakan oleh 

beberapa universitas di Amerika dan beberapa pendidikan tinggi di 

Inggris.
29

 

Total quality management sebagai manajemen dalam 

perusahaan menjadi sebuah stigma negatif bagi sekelompok orang 

apabila manajemen tersebut ditarik dalam dunia pendidikan. 

Edward Sallis menyebutkan : 

Ada semacam keengganan tradisional dalam 

beberapa pendidikan di Inggris untuk menerapkan 

metodologi dan bahasa manajemen industri. Hal ini 

kemungkinan besar menjadi penyebab jauhnya pendidikan 

dari versi gerakan mutu. Beberapa pelaku pendidikan tidak 

suka menarik analogi antara proses pendidikan dan 

penciptaan produk-produk industri.
30

 

 

Alasan tersebut merupakan alasan rasional, karena 

pendidikan memiliki struktur nilai-nilai yang dikembangkan dan 

                                                 
28

 Kuat Ismantoko, Manajemen Syariah., Hlm. 77. 
29

 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 

Hlm. 43. 
30

 Ibid., Hlm. 44. 
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ditanamkan pada peserta didik. Tetapi kedekatan hubungan antara 

pendidikan dan perusahaan maupun usaha lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas proses maupun lulusannya tidak salah 

jika mengadopsi total quality management sebagai konsep 

manajemen yang digunakan walaupun konsep tidak secara 

keseluruhan seperti halnya konsep manajemen dalam perusahaan. 

c. Karakteristik total quality management 

Menurut Mundir perbedaan antara manajemen konvensional 

dengan total quality management adalah terletak pada fokus 

manajemennya. Manajemen konvensional hanya fokus pada man, 

money dan materials sedangkan total quality management fokus 

pada man, money, materials, methods, machine, market dan 

minute.
31

 Lebih lanjut mundir menjelaskan karakteristik total 

quality management, diantaranya adalah
32

 : 

1) Bergerak secara lebih efektif atas dasar visi dan misinya. 

2) Selalu berusaha memenuhi pelanggan. 

3) Kegiatannya bersifat proaktif. 

4) Mengejar daya saing. 

5) Anggotanya lebih tekun bekerja. 

6) Pemimpinnya mendorong karyawan untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan dan kecakapan supaya mutakhir dan relevan 

dengan tugas. 

                                                 
31

 Mundir, “Konsep Manajemen Mutu Terpadu”, Jurnal, JP3 Vol 2 No.1 Maret 2012, Hlm. 

48. 
32

 Ibid. 
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7) Perencanaannya terpadu, pelaksanaannya dan pengenadaliannya 

terdesentralisasi. 

Karakteristik total quality management yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kegiatannya bersikap proaktif, 

anggotanya lebih tekun bekerja, pemimpinnya mendorong 

karyawan untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan kecakapan 

supaya mutakhir dan relevan dengan tugas dan perencanaannya 

terpadu, pelaksanaannya dan pengenadaliannya terdesentralisasi. 

d. Mutu dalam total quality management 

Total quality management sebagai salah satu pendekatan 

dalam upaya secara terus-menerus untuk meningkatkan mutu, baik 

dalam perusahaan maupun dalam lembaga pendidikan. Menurut 

Crosby yang dikutip oleh Prajogo dan Kuat Ismanto, mutu atau 

kualitas tersebut meliputi
33

: 

1) Kualitas dalam proses (quality of the process). 

2) Kualitas manusia (quality of the people). 

3) Kualitas sistem dan struktur perusahaan (quality of the 

organizational structure and system).  

4) Kualitas kepemimpinan serta aspek-aspek lain dalam 

perusahaan (quality of leadership and other aspect of the 

organization). 

                                                 
33

 Kuat Ismantoko, Manajemen Syariah., Hlm. 67. 
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Total quality management sebagai salah satu pendekatan 

dalam upaya secara terus-menerus untuk memberikan kualitas baik 

produk maupun layanan memiliki berbagai prinsip-prinsip dasar. 

Maka menurut Lasa HS perlu ditumbuhkan budaya kerja setiap 

karyawan yang berkualitas, seperti peningkatan motivasi, 

kemandirian, sikap dan dedikasi.
34

  

Prinsip-prinsip dasar inilah yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan total quality management di sebuah lembaga 

pendidikan. Prinsip-prinsip ini menurut Lasa HS adalah sebagai 

berikut
35

 : 

1) Berkesinambungan  

Pengendalian dan peningkatan mutu tidak harus 

memerlukan dana yang besar. Ketersediaan dana besar, tidak 

otomatis akan menghasilkan produk (barang atau jasa) yang 

berkualitas. Justru kegiatan-kegiatan yang berskala kecil perlu 

dikembangkan untuk menghasilkan paket-paket yang berskala 

besar. 

2) Melangkah dengan benar sejak awal 

Setiap permulaan akan menentukan langkah-langkah 

selanjutnya. Oleh karena itu, sejak awal perlu ditanamkan semua 

unsur melakukan kegiatan dengan benar. Hal ini disebabkan 

                                                 
34

 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2008), Hlm. 24.  
35

 Ibid., Hlm. 24-25. 
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karena mengatasi masalah yang timbul nantinya akan lebih sulit 

dari pada meluruskan langkah-langkah yang salah. 

3) Penanaman sikap mental 

Setiap orang yang terkait dengan kegiatan lembaga perlu 

menyadari bahwa apapun yang mereka lakukan akan 

mempengaruhi kualitas. Perilaku pengelola, pelaksana, dan gaya 

kepemimpinan sangat menentukan dalam pengendalian kualitas. 

Oleh karena itu, perlu ditanamkan sikap mental, suasana kerja 

dan sistem kerja yang kondusif untuk mencapai kualitas. 

4) Dorongan, pengakuan dan penghargaan atas prestasi 

Suasana kerja, sistem kerja, dan penghargaan yang sesuai 

akan ikut memotivasi seseorang dalam upaya meningkatkan 

mutu kerja. Disinilah perlunya pemberian kepercayaan, 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan 

dengan jelas. Hal ini merupakan bentuk pemberian kebebasan 

berinisiatif. Dampak adanya inisiatif ini adalah adanya upaya 

peningkatan mutu. 

5) Inovasi 

Adanya keinginan perubahan dan peningkatan 

merupakan tuntutan tersendiri. Tanpa adanya inovasi yang 

dilakukan secara terus menerus, sulit diharapkan adanya 

peningkatan mutu. Oleh karena itu, setiap elemen lembaga perlu 
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mengevaluasi hasil kerja masing-masing, lalu berani mengakui 

kekurangan untuk melangkah lebih baik lagi. 

6) Fokus pada kepuasan pelanggan 

Menurut Kotler yang dikutip oleh Buchari Alma, ada 

beberapa cara untuk mengukur kepuasan pelanggan, diantaranya 

adalah
36

 : 

a) Complayn and suggestion system (sistem keluhan dan 

saran). Keluhan dan saran dalam penelitian ini akan 

digunakan sebgai alat ukur kepuasan pelanggan atau 

lulusan. Keluhan dan saran menunjukkan bahwa siswa atau 

lulusan sebagai pengguna masih merasakan adanya 

kekurangan dalam pelayanan baik berhubungan dengan 

guru, kurikulum maupun proses belajar. 

b) Lost costumer analysis (analisis pelanggan yang beralih). 

Dalam penelitian ini analisis pelanggan yang beralih akan 

digunakan untuk mengetahui alasan siswa yang pindah ke 

sekolah lain. Hal ini akan membantu mengetahui faktor 

penyebab siswa pindah ke sekolah lain karena ketidak 

puasan terhadap pelayanan sekolah atau faktor alami.  

c) Survey Kepuasan Pelanggan  

Survey kepuasan pelanggan akan memperoleh tanggapan 

dan umpan balik secara langsung dari pelanggan yaitu 

                                                 
36

 Buchari Alma, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2005), Hlm. 

34-35. 



24 

 

 

siswa dan wali murid sekaligus juga memberikan tanda 

positif bahwa lembaga tersebut menaruh perhatian 

terhadap para pelanggannya. 

Prinsip-prinsip di atas merupakan sebuah proses atau usaha 

bagaimana sebuah lembaga mampu memperbaiki kualitas mutu 

secara terus-menerus sebagai upaya untuk memberikan kepuasan 

konsumen atau pemakai terhadap jasa yang dilakukannya. 

Berdasarkan prinsip-prinsip total quality management di atas 

menunjukkan bahwa fokus pada pelanggan atau pengguna produk 

atas jasa yang dihasilkan melalui menjaga mutu. Kualitas mutu 

tersebut meliputi kualitas proses maupun hasil atau output dengan 

memaksimalkan sumber daya yang ada. Prinsip-prinsip mutu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah prinsip program yang 

berkesinambungan, melangkah dengan benar sejak awal, adanya 

dorongan, pengakuan dan penghargaan atas prestasi, adanya 

inovasi-inovasi pada program kegiatan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk meneliti suatu fenomena atau realitas sosial. Menurut 

Kartini Kartono, metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat 

yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan 
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mencapai suatu tujuan penelitian.
37

 Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
38

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena suatu 

realitas atau objek yang akan diteliti tidak dapat dilihat secara parsial, 

menekankan pada proses dan masalah yang dibawa peneliti masih 

remang-remang, kompleks dan dinamis.
39

 Menurut Sugiono, 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada suatu objek yang 

alamiyah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif akan menekankan makna dari pada generalisasi.
40

 

Menurut Nana Syaodih dalam penelitian kulaitatif, peneliti 

mengintepretasikan fenomena-fenomena bagaimana orang mencari 

makna daripadanya. Para peneliti kualitaif membuat suatu gambaran 

yang kompleks, menyeluruh dan deskripsi detail dari kaca mata para 

                                                 
37

 Kartini Kartono, Pengentar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mondari Maju, 1996), 

Hlm. 20. 
38

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), Hlm. 4. 
39

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 283. 
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 Ibid., Hlm. 15. 
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informan.
41

 Realitas yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

manajemen SDN Lowungu Kecamatan Bejen Kabupaten 

Temanggung dalam tinjauan total quality management (TQM). 

2. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang akan memberikan 

informasi yang menyeluruh terhadap topik yang akan diteliti. Menurut 

Sugiono, dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan sampel tetapi 

narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 

penelitian.
42

 Menurut Sugiono pengambilan informan dalam penelitian 

kualitatif didasarkan pada teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang 

objek/situasi sosial yang diteliti. Sedangkan snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena 

dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum memberikan data 

yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat dijadikan 

sumber data.
 43

 

Informan sementara berdasarkan pertimbangan teknik 

purposive sampling tersebuat adalah : 
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 Nana Syaodih S., Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 61-62. 
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a. Panut, S.Pd.SD selaku Kepala SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung. 

b. Sri Wahyuningsih, S.Pd.SD Wakil Kepala Sekolah SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung. 

c. Purnomo, S. Pd, Waka Kurikulum SDN Lowungu Kecamatan 

Bejen Kabupaten Temanggung. 

d. Arum, siswa SDN Lowungu Kecamatan Bejen Kabupaten 

Temanggung. 

e. Hafishna, siswa SDN Lowungu Kecamatan Bejen Kabupaten 

Temanggung. 

f. Laelatul musyarofah, alumni tahun 2013 SDN Lowungu 

Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung 

g. Wahyu Hidayat, alumni tahun 2013 SDN Lowungu Kecamatan 

Bejen Kabupaten Temanggung. 

h. Rina, selaku Wali Murid SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung. 

i. Suci, selaku Wali Murid alumni SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan seluruh data atau sumber informasi dari 

obyek yang diteliti. Menurut Sugiono, pengumpulan data dalam 
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penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan 

trianggulasi.
44

 

a. Metode observasi 

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

tidak terstruktur, fokus observasi akan berkembang selama 

kegiatan observasi berlangsung. Observasi tidak terstruktur adalah 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa 

yang akan diobservasi,
45

 sehingga menyesuaikan dengan situasi di 

lapangan. Observasi yang peneliti lakukan adalah melakukan 

pengamatan terhadap seluruh kegiatan dalam rangka meningkatkan 

mutu atau kualitas sumber daya manusia atau guru di SDN 

Lowungu. 

b. Metode wawancara 

Metode wawancara dalam penelitian kualitatif 

menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur merupakan wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
46

 

Tujuan wawancara dengan tidak terstruktur adalah untuk 

mengetahui obyek penelitian sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman informan di lapangan, sehingga peneliti hanya 

menyiapkan pokok-pokok bahasan saja. 
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c. Metode dokumentasi 

Dokumen merupakan data terhadap suatu peristiwa yang 

sudah terjadi. Dokumen tersebut menurut Sugiono, bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
47

 

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait 

dengan gambaran umum sekolah, yakni sejarah berdiri SD, visi 

misi dan tujuan, data guru dan karyawan, data siswa, data sarana 

dan prasarana, data kegiatan maupun data ekstrakulikuler SD. 

d. Metode trianggulasi 

Trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data. Dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data.
48

 

Trianggulasi data dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan atau menggabungkan dari berbagai sumber data, 

yakni dari observasi, pertanyaan tidak terstruktur, maupun dari 

dokumen sekaligus menguji kredibilitas data. Sehingga diketahui 

apakah data sudah jenuh atau belum, jika dirasa belum maka 

peneliti akan mengajukan pertanyaan kembali hingga data dirasa 

jenuh. Triangulasi dalam penelitian ini hanya mencakup triangulasi 
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sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
 49

 Sedangakn 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
 50

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel.
51

 Dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisi data Miles and Haberman, 

Miles and Haberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ferification.
52

 

a. Reduksi data (data reduction) 
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Menurut Sugiono, mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya, serta membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan.
53

 

Reduksi data dalam penelitian ini memilih hal-hal yang penting 

dari berbagai sumber, baik dokumentasi, observasi dan wawancara 

yang sudah ditranscript kemudian dikelompokkan berdasarkan 

kategori. 

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
54

 

Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang sudah 

dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk pola hubungan 

antar kategori. 

c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
55

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam rencana penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab I terdiri dari pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan bab.  

Bab II berisi tentang gambaran umum SDN Lowungu Kecamatan 

Bejen Kabupaten Temanggung yang meliputi sejarah SDN Lowungu, visi 

misi dan tujuan, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana maupun kegiatan ekstrakurikuler di SDN Lowungu. 

Bab III berisi tentang pembahasan, pembahasan merupakan 

jawaban terhadap rumusan masalah. Dalam bab ini peneliti akan 

memaparkan hasil analisis dari data yang diperoleh yakni tentang 

manajemen SDN Lowungu dalam tinjauan total quality management 

(TQM). 
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Bab IV merupakan penutup yang mencakup keseimpulan dari 

pembahasan, saran bagi kepala sekolah, guru maupun pihak-pihak yang 

terkait. Dan akhir dari penulisan skripsi, peneliti juga menuliskan kata 

penutup yang memuat tentang ucapan terima kasih kepada semua pihak 

yang membantu dalam penyusunan skripsi ini.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Manajemen Pendidik dan Kurikulum SDN Lowungu dalam Tinjauan 

Total Quality Management 

a. Manajemen pendidik 

1) Perencanaan dan pengadaan tenaga pendidik 

Perencanaan dan pengadaan tenaga pendidik di SDN 

Lowungu memperhatikan pendidikan minimal tenaga pendidik 

dan memberikan tugas sesuai dengan bidangnya. Sikap Kepala 

SDN Lowungu terhadap pendidik yang belum pendidikan 

minimal Strata 1, dengan memberikan dorongan, motivasi untuk 

menempuh pendidikan Strata 1 dan 3 dari 11 guru yang sudah 

menempuh pendidikan Strata 1.  

2) Pengorganisasian dan pelaksanaan manajemen pendidik 

Pengorganisasian dalam total quality management 

berusaha menempatkan seluruh sumber daya manusia sesuai 

dengan bidangnya dan dalam pelaksaan manajemen, pemimpin 

memberikan tanggung jawab dan kepercayaan penuh sebagai 

peran manajer untuk melakukan tugasnya. Pelaksanaan 

manajemen pengorganisasian dan pelaksanaan di SDN 

Lowungu berusaha menjaga kualitas proses belajar mengajar 

dengan menempatkan guru-guru sesuai dengan bidangnya dan 
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memberikan tanggung jawab penuh kepada guru dalam 

menyusun dan melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. 

3) Evaluasi 

Evaluasi terhadap kinerja guru di SDN Lowungu 

dilakukan oleh kepala sekolah 3 bulan sekali. Hal ini bertujuan 

untuk memaksimalkan program-program yang sudah disusun 

bersama. di SDN Lowungu usaha untuk meningkatkan kinerja 

selain melalui evaluasi dengan mengutamakan sikap 

kekeluargaan, sekolah juga memberikan apresiasi berupa ucapan 

selamat, motivasi, bahkan insentif sesuai dengan kinerja guru 

yang bersangkutan. 

Evaluasi dalam total quality management memiliki 

peranan yang sangat penting, karena dalam manajemen ini 

memiliki prinsip melakukan perbaikan secara terus-menerus, 

tentunya untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus 

tersebut membutuhkan evaluasi terhadap kinerja yang sudah 

dilakukan. 

4) Usaha Peningkatan Mutu Pendidik Atau Guru 

Usaha peningkatan mutu pendidik di SDN Lowungu 

dilaksanakan melalui evaluasi kinerja guru yang dilakukan tiga 

bulan sekali oleh pengawas SD maupun oleh kepala sekolah, 

pembinaan oleh kepala sekolah, pemberian motivasi dan 
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apresiasi sesuai dengan kinerja guru yang bersangkutan. 

Kegiatan evaluasi dan pembinaan tersebut merupakan kegiatan 

yang berkesinambungan, jika evaluasi fokus pada menganalisis 

kekurangan atau hambatan dalam program kegiatan, sedangkan 

pembinaan lebih kepada pembekalan terhadap pendidik atau 

guru sehingga kekurangan atau hambatan yang terjadi tidak 

terulang lagi. Selain dua bentuk peningkatan tersebut, kepala 

sekolah juga memberikan motivasi dan penghargaan kepada 

guru yang berprestasi atau melakukan tugas dengan baik.  

b. Manajemen Kurikulum 

1) Perencanaan 

Prinsip mutu dalam total quality management yang 

diterapkan di SDN Lowungu bisa dilihat berdasarkan program 

sekolah, program yang berkaitan langsung dengan kebutuhan 

masyarakat adalah a). Outcome dapat diterapkan dan bermanfaat 

bagi masyarakat sesuai dengan ketrampilan yang ada, b). Bidang 

Kebudayaan, melestarikan dan mengembangkan kesenian 

tradisional Karawitan dan group Rebana. Berdasarkan teori dan 

program yang disebutkan di atas menunjukan bahwa SDN 

Lowungu mampu menerapkan prinsip dasar total quality 

management guna memberikan layanan yang terbaik bagi 

masyarakat. 
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2) Pengorganisasian 

Karakteristik dalam total quality management beberapa 

diantaranya fokus pada sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia dalam konteks ini adalah guru dan siswa, maka 

pengorganisasian mata pelajaran berdasarkan tingkat kesulitan 

dan psikis siswa, mengingat mata pelajaran matematika, IPA 

dan IPS merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 

konsentrasi dan pikiran yang segar. Pengorganisasian ini 

tentunya sesuai dengan prinsip total quality management yang 

berusaha memberikan kepuasan kepada pelanggan atau siswa. 

3) Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan sebuah proses untuk mencapai 

tujuan, dan dalam total quality management pelaksanaan 

tersebut harus berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Berdasarkan pendapat Panut, S.Pd.SD, wali murid merasa puas 

dengan hasil yang dicapai anaknya, hal ini bisa dibuktikan 

melalui dukungan yang diberikan wali murid terhadap kegiatan-

kegiatan sekolah. 

4) Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan di SDN Lowungu baik yang 

dilakukan oleh pengawas SD maupun penilaian yang dilakukan 

kepala sekolah juga diimbangi dengan pembinaan, pemberian 

motivasi dan apresiasi berupan insentif sesuai dengan keinerja 



95 

 

 

guru, sehingga kinerja guru sesuai dengan tujuan. Hal ini 

dikarenakan evaluasi merupakan bagian dari identifikasi 

masalah, sedangkan pembinaan adalah arahan untuk 

melaksanakan tugas dengan baik dan benar dan pemberian 

apresiasi dan penghargaan adalah penjaga motivasi dari kinerja 

guru. 

5) Usaha Peningkatan Mutu Kurikulum 

Usaha peningkatan mutu kurikulum di SDN Lowungu 

melalui beberapa program yakni dalam program akademis 

melalui melakukan  kegiatan remidial, mengadakan tambahan 

jam pelajaran dan program calistung bagi siswa kelas I. Pada 

program ketrampilan sekolah mendorong siswa untuk 

mengembangkan potensinya melalui Seni Tari, Folksong, Baca 

Tulis Al Quran (BTAQ) dan Hafalan Juz Amma, Kultum dan 

Tartil Quran, Mocopat Islami dan Rebana. Pada kegiatan 

Olahraga sekolah memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

bakatnya dibidang voly dan sepak bola. 

c. Kepuasan pelanggan 

 Kepuasan pelanggan diukur melalui complayn and 

suggestion system (sistem keluhan dan saran), lost costumer analysis 

(analisis pelanggan yang beralih) dan Survey Kepuasan Pelanggan. 

Dalam hal complayn and suggestion system SDN Lowungu terbuka 

untuk menerima keluhan dan saran dari siswa, orang tua maupun 
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alumni, tetapi untuk permohonan petugas perpustakaan pihak sekolah 

belum mampu memenuhi permintaan tersebut dikarenakan kurangnya 

sumber daya mansuia di SDN Lowungu, sedangkan permohonan 

peminjaman alat peraga IPA juga tidak bisa dikabulkan dikarenakan 

demi keamanan barang tersebut. Sedangkan Survey Kepuasan 

Pelanggan membuktikan bahwa masyarakat pengguna lembaga 

pendidikan tersebut merasa puas dengan adanya program-program 

yang bermanfaat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Mutu SDN 

Lowungu 

a. Faktor pendukung 

1) Kedisiplinan dan teladan kepala sekolah. 

2) Kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan orang 

tua siswa. 

3) Adanya sumber daya manusia yaitu guru dan pelatih yang 

berkompeten sesuai dengan bidangnya. 

4) Adanya program-program baru yang mampu membangkitkan 

semangat dan motivasi belajar siswa. 

5) Dukungan dari masyarakat sebagai pengguna dari output sekolah. 

b. Faktor Penghambat 

1) Tidak tersedianya karyawan sehingga ada satu guru yang diberi 

tugas tambahan untuk mengurusi administrasi sekolah. 
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2) Pelatih pada masing-masing program keterampilan hanya satu, 

sehingga jika pelatih tersebut berhalangan hadir tidak ada 

penggantinya. 

B. Saran 

1. Saran bagi kepala sekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya 

menjaga program-program baik yang sudah dilakukan seperti evaluasi, 

pembinaan dan pemberian apresiasi. Hal ini sangat diperlukan untuk 

menjaga motivasi guru sehingga guru dapat memberikan pengabdian 

terbaik bagi bangsa dan negara. 

2. Saran bagi guru, guru sebagai pendidik yang memiliki peran untuk 

melakukan transformasi nilai dan ilmu pengetahuan kepada siswa 

hendaknya terus berusaha meningkatkan kompetensi diri sehingga guru 

menjadi figur teladan bagi siswa dan mampu meningkatkan mutu lembaga. 

3. Saran bagi orang tua siswa atau masyarakat sebagai pengguna pendidikan, 

orang tua siswa atau masyarakat sebagai pengguna pendidikan hendaknya 

selalu memberikan masukan dan saran kepada sekolah, sehingga sekolah 

mengetahui kekurangan pada pengelolaan manajemen sekolah, dan 

selanjutnya bisa ditindaklanjuti untuk melakukan perbaikan manajemen 

sekolah. 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil „alamin, segala puji bagi Allah, skripsi dengan 

judul Analisis Manajemen Sekolah SDN Lowungu Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung Dalam Tinjauan Total Quality Management (TQM) 

selesai disusun, saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
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membantu penyusunan skripsi ini. Dan saya mengucapkan mohon maaf 

apabila dalam penyusunan skripsi ini banyak terjadi kesalahan. Semoga 

skripsi dapat bermanfaat bagi saya pribadi, bagi SDN Lowungu maupun bagi 

pembaca. Amin  
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TRANSKIP DATA 

 

Informan  : Panut S.Pd.SD, Kepala SDN Lowungu 

Hari & Tanggal  : Rabu, 20 Mei 2015  

Waktu  : 09.00 

Tempat  : Ruang Kepala SDN Lowungu 

 

Peneliti  : Bagaimanakah proses perkrutan guru baru di SDN Lowungu? 

Kepala Sekolah : Melihat situasi SD, bila ada guru kelas atau guru mapel yang 

masih kurang bisa diterima asal memenuhi kualifikasi yang 

sudah ditentukan, tetapi jika guru/karyawan sudah penuh maka 

akan dipertimbangkan lagi. 

Peneliti : Kualifikasi apa saja yang ditentukan bagi guru yang akan masuk 

di SDN Lowungu? 

Kepala Sekolah : Sehat jasmani dan rohani, utamanya pendidikan S1, dulu DII 

bias, tapi sekarang harus S1, mempunyai kemauan atau dedikasi 

yang bagus untuk memajukan sekolah dan memiliki semangat 

yang tinggi untuk mengembangkan kemampuan serta kreatifitas 

diri. 

Peneliti : Bagaimana jika guru yang ditugasakan di SDN Lowungu tidak 

relevan sesuai dengan kriteria yang ditentukan SDN lowungu? 

Kepala Sekolah : Guru tersebut disarankan untuk mengikuti pendidikan yang 

relevan sesuai dengan yang sudah ditentukan pemerintah, 

diberikan motivasi untuk meningkatkan pengetahuan, serta 

dibina dan dibimbing agar sesuai dengan perkembangan zaman 

yang ada pada saat ini. 

Peneliti : Bagaimana cara sekolah untuk mengetahui komitmen guru baru? 

Kepala Sekolah : Dari kinerjanya dalam membimbing siswa maupun hal yang 

berhubungan dengan administrasi sekolah, tingkat kehadiran, 

dan cara guru menjalin kerjasama dengan guru lain/rekan 

kerjanya. 



Peneliti : Bagaimana cara sekolah untuk menjaga komitmen guru baru? 

Kepala Sekolah : Diberi pengarahan agar tahu tradisi sekolah dan selalu dibimbing 

serta dinasehati apa saja yang harus dikerjakan. 

Peneliti : Apakah guru diberikan penjelasan secara detail tentang tugas 

yang harus dikerjakan? 

Kepala Sekolah : Ya, terutama tentang administrasi kelas dan kondisi siswa agar 

tercapai tujuannya, tepat sasaran dan tidak menyimpang dari 

tujuan utamanya. 

Peneliti : Adakah pembinaan? 

Kepala Sekolah : Ada, setiap 2 minggu sekali atau sebulan 2 kali lewat rapat 

bersama guru lainnya untuk membahas hal-hal yang kurang pas 

untuk dibenahi. 

Peneliti : Bagaimana bentuk pembinaannya? 

Kepala Sekolah : Seperti tadi dibina waktu rapat atau secara pribadi selain itu juga 

dipantau dilapangan atau tempat tugas terutama dalam hal 

menyampaikannya dan cara membimbingnya. 

Peneliti : Apakah guru mengajar sesuai dengan bidangnya masing-

masing? 

Kepala Sekolah : Ya, tentu saja. jika tidak, pasti guru tersebut kurang menguasai 

materi yang akan disampaikan pada siswa.  

Peneliti : Apakah guru diberikan tugas tambahan sesuai dengan 

keahliannya? 

Kepala Sekolah : Ya, contohnya yang ahli computer/TIK ditambah mengerjakan 

administrasi misalnya, perpustakaan yang ahli dalam 

keterampilan prakarya diberi tugas tambahan melatih prakarya, 

yang bisa melatih kepramukaan ditambah untuk melatih anak-

anak dalam kepramukaan, dan lain-lain. 

Peneliti : Bagaimanakah koordinasi kepala sekolah dengan guru, guru 

dengan guru dan guru dengan karyawan? 

Kepala Sekoalah : Koordinasinya mengadakan rapat, setiap permasalahan 

dimusyawarahkan bersama untuk kedepannya bisa lebih baik 



dan mengadakan hubungan secara kekeluargaan atau lebih 

terbuka. 

Peneliti : Apakah kinerja guru sudah sesuai dengan target yang sudah 

ditentukan? 

Kepala Sekolah : Sudah sesuai, contoh pada akhir tahun kelas 6 menjalani ujian 

materi sudah sesuai dengan target yang akan dicapai/telah 

direncanakan dalam RPP. Jika ada anak yang belum bisa 

menguasai terus dibimbing dan dicari sebabnya. 

Peneliti : Apakah evaluasi terhadap program dan pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara berulang-ulang? 

Kepala Sekolah : Ya, secara berulang-ulang agar peserta didik paham. Biasanya 

dilakukan setiap 3 bulan sekali, bentuknya seperti evaluasi dan 

diisi oleh pengawas SD. Jika penilaian kepala sekolah terhadap 

guru tiap 3 bulan sekali namanya supervisi. 

Peneliti  : Adakah penghargaan bagi guru yang berprestasi, dan bagaimana 

bentuknya? 

Kepala Sekolah : Ada, biasanya bentuknya seperti ucapan selamat, piagam, diberi 

uang sekedar untuk bantuan menyusun laporan dan diberi 

kenang-kenangan. 

Peneliti : Bagaimana kepala sekolah memberikan dorongan atau motivasi 

kepada guru? 

Kepala Sekolah : Dengan cara memberi semangat atau motivasi untuk melakukan 

tugasnya dengan baik, memberikan motivasi supaya guru lebih 

aktif dan kratif lagi dalam mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan pada peserta didik, memotivasi guru supaya 

memberikan contoh/suri tauladan yang baik bagi peserta didik. 

Peneliti : Jika ada guru yang melakukan kesalahan, bagaimanakah kepala 

sekolah menyikapinya? 

Kepala Sekolah : Dipanggil dan dinasehati supaya kedepannya lebih baik lagi dan 

sesuai dengan yang diharapkan bersama. 



Peneliti               : Apakah ada program-program baru? jika ada apa contohnya dan 

bagaimana pelaksanaannya? 

Kepala Sekolah : ada beberapa program baru ditahun, contohnya program hafalan 

surat-surat pendek dan doa, latihan pidato, folksong, calistung, dll. 

 Pelaksanaannya untuk program hafalan ini dilakukan setiap pagi 

sebelum masuk jam pelajaran pertama bagi kelas I-VI dan 

dibimbing oleh guru kelas atau guru mapel yang akan memberikan 

pelajaran pada jam pertama.  

Untuk program calistung (membaca,menulis dan berhitung) ini 

khusus siswa kelas I yang masih kesulitan membaca menulis dan 

berhitung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa kelas I yang masih belum bisa menulis dan berhitung supaya 

tidak tertinggal dengan siswa yang sudah lancar, kegiatan ini 

dilakukan oleh guru kelas seusai jam pelajaran. 

Untuk kegiatan folksong dilaksanakan dengan melatih siswa kelas 

IV dan V  setelah jam pelajaran selesai yaitu pada jam 13.00 

sampai jam 14.00. kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa 

menyanyikan lagu-lagu kebangsaan dengan cara berkelompok 

supaya mereka tidak melupakan lagu-lagu kebangsaan dan supaya 

menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air. 

Untuk program pelatihan pidato dilaksanakan pada hari jum’at 

dengan melatih siswa kelas I-III secara bergantian setiap 

minggunya. Kegiatan ini bertujuan melatih kemampuan berbicara 

siswa di depan orang banyak serta menumbuhkan sikap percaya 

diri siswa untuk tampil didepan. 

Peneliti  : Apakah dari program-program tersebut memiliki hubungan yang 

berkesinambungan dengan mata pelajaran yang diajarkan?jika ada 

contohnya apa? 



Kepala Sekolah : Ada, contohnya program calistung, akan sangat membantu 

mempercepat kemampuan membaca, menulis dan berhitung bagi 

kelas I. Selain itu juga hafalan surah-surah pendek akan 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi PAI.  

Peneliti : Bagaimana bentuk kerjasama antar guru dan karyawan,dll? 

Contohnya bagaimana? 

Kepala Sekolah : berhubung kita sedang tidak ada karyawan, hanya ada guru kelas, 

guru mapel saja maka kerjasamanya antar guru dengan guru. 

Misalnya guru yang ditunjuk untuk mengerjakan administrasi 

contohnya kurikulum pembelajaran, administrasi kesiswaan 

menyiapkan apa yang menjadi tugasnya dan sebaliknya guru yang 

ditunjuk untuk mengurusi keuangan,pembayaran dll juga 

melaksanakan sesuai dengan tugasnya. Jadi saling menguntungkan 

dan saling membantu satu sama lain. 

  



TRANSKIP DATA 

 

Informan  : Purnomo, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SDN 

Lowungu 

Hari & Tanggal  : Rabu, 20 Mei 2015  

Waktu  : 09.00 

Tempat  : Ruang Kepala SDN Lowungu 

 

Peneliti : Apa visi, misi dan tujuan SDN Lowungu? 

Waka Kurikulum : Visi, misi dan tujuan SD nanti bisa dilihat di buku KTSP. 

Peneliti : Apakah visi, misi dan tujuan disusun berorientasi jangka 

panjang? 

Waka Kurikulum : Ya, jangka panjang selama masih relevan dengan perkembangan 

peserta didik, kurikulum dan kebutuhan masyarakat. 

Peneliti : Apakah visi, misi dan tujuan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat? 

Waka Kurikulum : Ya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, masyarakat tentunya 

ingin ada bukti yang jelas setelah lulus dari sekolah ada 

perubahan terutama untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

tingkah laku, etika, perilaku dal lainnya, karena sudah pasti 

setelah anak tersebut lulus mereka akan terjun ke masyarakat 

dan hidup bermasyarakat. 

Peneliti : Apakah visi, misi dan tujuan disusun  sesuai dengan kurikulum? 

Waka Kurikulum : Ya, karena visi, misi dan tujuan disusun mengacu pada 

kurikulum yang sudah dibuat. 

Peneliti : Bagaimanakah penyusunan jadwal pelajaran berdasarkan 

karakteristik tingkat kesulitan mata pelajaran? 

Waka Kurikulum : Untuk jadwal pelajaran yang lumayan sulit seperti matematika, 

IPA, IPS dan lain-lain biasanya disusun pada jam pertama dan 

sebelum istirahat karena waktu pagi anak-anak masih fresh, 

pikiran masih jernih sehingga anak mudah menerima materi 



pelajaran, sedangkan untuk materi yang mudah-mudah seperti 

keterampilan anak disusun pada jam akhir atau habis istirahat. 

Peneliti : Apakah ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah sebagai 

pendukung terhadap kegiatan ekstrakurikuler? 

Waka Kurikulum : Mendukung, karena kegiatan ekstrakurikuler akan menambah 

keterampilan, pengetahuan dari pesrta didik. Misalnya : 

pramuka mendukung sikap kemandirian, kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa sama dengan pelajaran agama tentang 

sikap tanggung jawab. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 

Waka Kurikulum : Ya, misal pramuka melatih peserta didik untuk bersikap 

tanggung jawab, gotong royong, kerjasama yang bisa diterapkan 

dalam masyarakat, bercocok tanam kopi akan member 

pengetahuan kepada peserta didik tentang bercocok tanam kopi 

sejak dini karena mayoritas masyarakat sini bertanam kopi dan 

lain sebagainya. 

Peneliti : Bagaimana guru menyiapkan perangkat pembelajaran? 

Waka Kurikulum : Perangkat pembelajaran sudah disiapkan sejak awal pada awal 

tahun pelajaran seperti RPP, silabus, KTSP, prota, promes, 

program evaluasi, program remedial pada tiap kelas yang 

menyusun setiap guru kelas dan guru mapel. 

Peneliti : Apakah guru menggunakan metode dalam mengajar, jika ya 

metode apa? 

Waka Kurikulum : Ya, metodenya bermacam-macam tergantung bidang studi yang 

diajarkan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, contohnya 

seperti : ceramah, diskusi, tugas, Tanya jawab, problem solving, 

koorperatif learning, praktik langsung dan lain-lain. 

Peneliti : Apakah guru menggunakan sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran? 



Waka Kurikulum : Ya, seperti matematika menggunakan buku paket, alat peraga 

utnuk menghitung dan lain-lain. IPA dengan globe, peta, 

magnet, alat listrik, torso dan lain-lain. 

Peneliti : Apakah penilaian siswa dilakukan secara rutin? 

Waka Kurikulum : Ya, setelah selesai satu topik bahasan selalu diadakan penilaian, 

tujuannya untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Peneliti : Apakah itu digunakan untuk bahan evaluasi pembelajaran guru? 

Waka Kurikulum : Ya, supaya guru tahu sampai mana siswa menangkap materi 

yang diberikan dan kesulitan-kesulitan apa saja yang di alami 

siswa pada materi yang disampaikan. 

Peneliti : Apakah penilaian guru dilakukan secara rutin? 

Waka Kurikulum : Ya, setiap setengah tahun sekali, bentuknya PKG (Penilaian 

Kinerja Guru) yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru 

yang ditunjuk. 

Peneliti : Apakah hasil penilaian digunakan untuk meningkatan 

kompetensi guru? 

Waka Kurikulum : Ya, dengan diadakan penilaian, kepala sekoalh akan mengetahui 

tingkat kinerja guru yang dinilai dan untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan kompetensi guru selama ini. 

Peneliti : Apakah ada siswa, lulusan atau masyarakat yang memberikan 

masukan dan saran untuk sekolah? 

Waka Kurikulum : Ada, biasanya disampaikan saat rapat pleno, rapat wali murid 

setengah tahun sekali. 

Peneliti : Jika ada, apa masukkannya? 

Waka Kurikulum  : Tentang kegiatan ekstrakurikuler, wali murid minta untuk 

pramuka ditambah yang tadinya 1 kali jadi 2 kali, menambah 

ekstrakurikuler bercocok tanam kopi dan sengon karena sesuai 

dengan kondisi masyarakat, ekstrakurikuler kesenian seperti 

kuda lumping, karawitan, rebana, tilawah qur’an dan lain-lain. 

Selain itu juga saran tentang pembinaan anak nakal untuk lebih 

diawasi, pembangunan gedung supaya diteralis, tambah ruangan 



untuk aula. Dan guru menaggapi/merespon saran tersebut 

sehingga masukan-masukan tersebut langsung 

dimusyawarahkan dengan wali murid. 

Peneliti : Pernahkah sekolah membuat survey kepuasan kepada Wali 

Murid, jika ada bagaimana hasilnya ? 

Waka kurikulum : Pernah, biasanya dengan berkunjung ke wali murid dan di 

lakukan oleh Wali Kelas atau Guru Mapel yang kebetulan 

mendapat giliran tugas. Hasil kunjungan ini di tulis dalam buku 

kunjungan guru ke Wali Murid. 

   Hasilnya Wali Murid merasa puas dengan hasil yang dicapai 

anaknya terutama dalam hal nilai harian maupun ulangan akhir 

dan ada perubahan sikap dari anak, yang tadinya malas belajar 

jadi rajin, malas bangun pagi jadi lebih awal bangun, lebih 

sopan kepada orang tua. 

Peneliti : Apakah dalam menyusun jadwal mapel memperhatikan kesulitan 

mapel dengan waktu pembelajaran? 

Waka              : iya, misalnya untuk jadwal yang lumayan sulit seperti 

matematika, IPA dan IPS disusun pada jam pertama sebelum 

istirahat. Sedangkan untuk mapel seperti SBK (seni budaya dan 

keterampilan) diletakan pada jam pelajaran terakhir karena 

pelajarannya mudah dan menyenangkan, sehingga anak tidak akan 

merasa jenuh pada jam terakhir. 

Peneliti : Apakah ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya? 

Waka : tidak ada, karena jika tidak sesuai guru tersebut tidak akan 

menguasai materi sehingga akan sulit menyampaikan materinya ke 

siswa. 

Peneliti : apakah ada guru yang mendapatkan tugas tambahan tetapi tidak 

sesuai dengan bidangnya? 

Waka : tidak ada, semua sesuai dengan bidang dan keahliannya. Seperti 

yang ahli melukis, mendapat tambahan mengajar melukis, dll. 

 



Informan  : Alfi, siswa kelas VI 

Hari & Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015  

Waktu  : 09.00 

Tempat  : halaman sekolah 

 

 

 Peneliti : Sebagai siswa apa keluhanmu terhadap kondisi di SDN 

lowungu, baik gurunya, proses belajarnya maupun pelayanan 

sekolah. 

 Siswa : Kalau guru dan proses belajarnya tidak ada, cukup 

menyenangkan tapi untuk perpustakaannya hanya dibuka dari 

senin sampai kamis karena belum ada petugasnya. Jadi 

pengennya dibuka setiap hari kecuali hari minggu dan ada 

petugas khususnya untuk melayani peminjaman karena kadang 

kalau mau pinjam harus menunggu guru dulu. 

 Peneliti : Pernahkah kamu menyampaikan keluhanmu ke pihak sekolah ? 

 Siswa : Pernah, dan akan segera dimusyawarahkan serta di usahakan 

supaya secepatnya ada petugas perpusnya  

 Peneliti : Apa aranmu untuk SDN Lowungu ? 

 Siswa : Saran saya, dicarikan petugas perpus, ditambah lagi tanaman 

supaya bagus dan alat peraga IPA di pajang di ruangan jangan 

setelah digunakan lalu disimpan di gudang karena supaya siswa 

bisa belajar lagi pada saat istirahat. 

 

Peneliti   Eh aku mau tanya, program remidial itu apa sih 

  Kalau nilainya pas ulangan tidak tuntas biasanya ada ulangan 

lagi mbak, remidi namanya. Remidi itu kadang soalnya berbeda 

dengan ulangan sebelumnya sih tapi temanya sama, jadi siswa 

jadi lebih ee memahami dengan yang disampaikan guru di 

dalam kelas, karena harus belajar dua kali, hehe. Aku juga 

pernah remidi sekali di kelas 5 kemarin, hehe 



Informan  : Anton Wijaya, Alumni SDN Lowungu tahun 2013 

Hari & Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015  

Waktu  : 12.00 

Tempat  : depan balai desa Lowungu 

 

Peneliti : Sebagai lulusan apa keluhanmu terhadap kondisi di SDN 

Lowungi baik gurunya, proses belajarnya maupun pelayanan 

sekolahnya? 

Lulusan : Dulu guru kurang modern, masih menggunakan metode biasa-

biasa saja seperti ceramah dan murid kurang berkembang sesuai 

keadaan zaman. Sarana dan prasarananya kurang memadai 

seperti perlengkapan olah raga banyak yang perlu diperbaiki 

fasilitas seperti WC banyak tapi airnya kurang 

Peneliti : Pernahkah kamu menyampaikan keluhanmu kepada pihak 

sekolah? 

Lulusan : Sudah pernah, sekarang sudah ada perubahan sedikit demi 

sedikit seperti guru mengajar sudah menggunakan metode yang 

sesuai perkembangan zaman. Contohnya active learning, dll. 

Sarana dan prasarana sudah bagus dan lengkap. Fasilitas sudah 

memadai 

Peneliti : Apa kabar untuk SDN Lowungu ? 

Lulusan : Sebaiknya metode pembelajaran dibuat bervariasi pada setiap 

materi guru memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

siswa supaya setiap siswa mempunyai tingkat pengetahuan 

yang setara yang pintar bertambah pintar yang standar menjadi 

pintar 
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